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Abstrak
 

Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit untuk menghadapi kompetisi dengan rumah sakit

lain, manajemen rumah sakit harus memandang keberadaan sumber daya manusia (SDM) sebagai aset

rumah sakit yang sangat penting. Tenaga kesehatan sebagai SDM merupakan unsur penentu dalam

keberhasilan rumah sakit. Tenaga kesehatan yang paling besar jumlahnya di rumah sakit adalah perawat.

Kekurangan tenaga perawat dalam segala bentuk akan mempengaruhi jalannya pelayanan kepada pasien dan

dapat mempengaruhi citra rumah sakit.

RSUD Pasar Rebo saat ini masih mengalami kekurangan tenaga perawat. Sejauh ini belum diketahui beban

kerja dan pola waktu kegiatan perawat yang bertugas di RSUD Pasar Rebo khususnya di ruang rawat Inap.

Karena itu rumah sakit harus memberikan perhatian terhadap beban kerja dan pola waktu kegiatan perawat

untuk menghitung jumlah tenaga perawat secara tepat sesuai dengan kegiatan pelayanan di rawat inap.

Tujuan penelitian adalah menganalisis beban kerja, klasifikasi pasien, metode penugasan, kebijakan rumah

sakit, dan karakteristik perawat di ruang rawat inap penyakit dalam dan bedah dalam upaya penghitungan

jumlah tenaga perawat yang sesuai.

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan cara

pengamatan kegiatan perawat, pengisian kuesioner pada perawat di ruang rawat inap penyakit dalam dan

bedah, dan wawancara mendalam pada manajer RSUD Pasar Rebo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa RSUD Pasar Rebo masih mengalami kekurangan tenaga perawat di

ruang rawat inap penyakit dalam dan bedah berdasarkan penghitungan melalui analisis beban kerja perawat

dan dari rasio jumlah perawat dengan jumlah pasien. Salah satu unsur yang tidak kalah penting untuk

diperhatikan dalam penghitungan jumlah tenaga perawat adalah klasifikasi pasien dimana klasifikasi pasien

di ruang rawat inap penyakit dalam dan bedah paling banyak adalah moderate care.

Kegiatan tindakan merupakan tindakan langsung yang menyita sebagian besar waktu perawat di ruang

Cempaka dan Melati. Kegiatan komunikasi kepada pasien dan keluarga pasien di ruang Cempaka dan Melati

masih kurang. Kurangnya komunikasi ini dapat menggambarkan bahwa kurang tenaga perawat dapat

mengakibatkan ada kegiatan penting yang tidak dilaksanakan atau kurang dilaksanakan. Kegiatan

administrasi pasien dan rekam medik menyita waktu sebagian besar kegiatan keperawatan tidak langsung.

Kegiatan administrasi yang tidak dianjurkan adalah kegiatan administrasi keuangan karena perawat dapat

terbebani dengan hal-hal yang seharusnya bukan kegiatannya.

Metode penugasan yang berlaku di ruang Cempaka dan Melati adalah kombinasi dari metode fungsional dan

tim. Rencana ke depan akan diubah menjadi metode tim dengan dasar penyempurnaan dari metode

penugasan yang berlaku sekarang. Dengan akan diberlakukannya metode penugasan tim maka harus

diperhatikan perbandingan jumlah tenaga perawat dengan jumlah pasien untuk setiap tim.

Dengan adanya data tentang beban kerja perawat, klasifikasi pasien, metode penugasan, kebijakan rumah
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sakit dalam memenuhi jumlah tenaga perawat, dan karakteristik perawat yang ada. Data ini di masa yang

akan datang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan jumlah tenaga perawat yang sesuai dengan

kebutuhan pelayanan kepada pasien rawat inap di RSUD Pasar Rebo.

......Concerning with the enhancement of hospital services for facing competition among hospitals, hospital

management has to consider human resources as the most influential asset. Human resources in health

section is one of determining factor for hospital success. The largest number of human resources in health

section is nurse. Lacking of nursing resources can influence hospital services and image.

RSUD Pasar Rebo, where this research was carried out, has been lacking of nursing resources. So far, it is

still unknown about the nursing workload and work-time pattern of nurses' activities whose duty is giving

medical care in the in-patient wards. Therefore, the hospital management has to pay attention to the

workload and work-time pattern of nurses to determine the number of nurses needed to match the service

activities in the in-patient wards.

The purpose of this research was to analyze nursing workload, patient classification, assignment method,

hospital policy, and nurses' characteristics in the in-patient wards of internee and post surgery patients to

calculate appropriate number of nursing resources.

The research method was descriptive with qualitative and quantitative analyses. The research was carried

out by observing nursing activities, questionnaire, and in-depth interviews with hospital managers.

Results of the research indicate that RSUD Pasar Rebo has been lacking of nursing resources based on the

calculation against nursing workload analysis. One of the important factor to be noted for calculating the

number of nursing resources is patient classification which in the in-patient wards of internee and post

surgery most of patients were classified in a moderate care.

The treatment activity is a direct treatment which takes the nurses? working time a lot at Cempaka and

Melati wings. Communication with the patients and their family at these wings is still negligible. This can

show the lack of nursing resources which can further be used as an indication that there is an important

activity with no or little implementation. The administration procedure of the patient and medical recording

indirectly take most of the nurses' working time. The unnecessary administrative duty is not financial as it

means adding nurses' workload with a job not in line with their job's description.

The assignment method carried out at Cempaka and Melati wings is combination of functional and team

method. In the future, this will be changed into team method only, based on the improvement of the current

assignment method. Adopting team assignment method will require close attention to the ratio between the

number of nurses and patients in each team.

The data resulted from this research, was the nurses' workload, patient classification, assignment method,

hospital policy to meet the required number of nursing resources, and current nurses' characteristics. These

data can be used in the future as the basis of planning program to meet appropriate number of nurses in

order to provide excellent services for the in-patients at RSUD Pasar Rebo Jakarta.


